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ABSTRAK 

 

 

Penulisan ini bertujuan untuk memperoleh perancangan komponen penyusun dan lintasan 

alat bantu pemindah mesin industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system. 

Hydraulic skidding system merupakan sistem yang digunakan untuk memindahkan beban 

dengan penggerak lurus hidrolik secara inkremental pada instalasi sementara maupun 

permanen. Komponen penyusun dan lintasan hydraulic skidding system terdiri dari skid 

shoe, anchor block, dan skid beam, di mana komponen-komponen tersebut harus dapat 

menahan beban seberat 5 ton sesuai dengan permintaan industri. Perhitungan gaya yang 

terjadi pada komponen penyusun dan lintasan digunakan untuk mengetahui keberhasilan 

desain dalam perancangan komponen penyusun dan lintasan hydraulic skidding system. 

Dari hasil rancangan dan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa skid shoe dan 

anchor block mampu menahan beban seberat 5 ton dengan besar gaya yang bekerja adalah 

1471,5 N dan 4,12 N dengan material ASTM A36. Selain komponen penyusun, hasil 

rancangan dan perhitungan skid beam sebagai lintasan alat bantu pemindah mesin industri 

seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system yang digunakan kuat dan aman, dengan h-

beam berukuran 100x100 mm dan stopper yang digunakan sebagai pengunci skid beam 

dengan tegangan geser yang timbul sebesar 0,009 N/mm2. 

 
Kata kunci: Perancangan, Hydraulic Skidding System, Komponen Penyusun, Analisa Perhitungan 
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OF 5 TONS INDUSTRIAL MACHINE MOVEMENT TOOL 

WITH HYDRAULIC SKIDDING SYSTEM 

 

 
Sarah Adha Adzani1), Budi Yuwono1), Isnanda Nuriskasari1) 

 

1) Program Study Diploma III Mechanical Engineering, Department of Mechanical Engineering, 

Jakarta State Polytechnic, UI Campus Depok, 16424 

 

 

Email : sarah.adhaadzani.tm19@mhsw.pnj.ac.id 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This paper aims to design of the constituent components and tracks of 5 tons industrial 

machine movement tool with a hydraulic skidding system. Hydraulic skidding system is a 

system used to move loads with linear incremental hydraulic actuators in temporary or 

permanent installations. The constituent components and tracks of the hydraulic skidding 

system consist of a skid shoe, anchor block, and skid beam, where the components must be 

able to withstand a load of 5 tons according to industry demand. The calculation of the 

force that occurs in the constituent components and tracks is used to determine the success 

of the design in the designing the constituent components and tracks of the hydraulic 

skidding system. From the results of the design and calculations that have been carried 

out, it was obtained that the skid shoe and anchor block are able to withstand a load of 5 

tons with a large working force of 1471,5 N and 4.12 N with ASTM A36 material. In 

addition to the constituent components, the results of the design and calculation of the skid 

beam as a track tool of 5 tons industrial machine movement tool with a hydraulic skidding 

system. Hydraulic skidding system is a system used to move loads with a hydraulic skidding 

system used strong and safe, with an h-beam measuring 100x100 mm and a stopper used 

as a skid beam locker with an embossed shear stress of 0.009 N/mm2. 

 
Keywords: Design, Hydraulic Skidding System, Constituent Components, Calculation Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Suatu proses produksi bertujuan menghasilkan produk yang memiliki 

tingkat efisiensi dan kualitas yang tinggi, dengan biaya minimum serta dapat 

segera memenuhi kebutuhan konsumen [1]. Seiring dengan bertambahnya 

jumlah permintaan, maka diperlukan proses produksi yang lebih efisien.  

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan 

efisiensi pada proses produksi adalah material handling. Definisi Material 

Handling menurut Material Handling Industry of America adalah pergerakan 

(movement), penyimpanan (storage), perlindungan (protection), dan 

pengendalian (control) material diseluruh proses manufaktur dan distribusi, 

termasuk penggunaan dan pembuangan [2].  

Saat melakukan observasi lapangan di CV. Marabunta Machindo, 

ditemukan persoalan dalam keterlambatan proses produksi yang disebabkan 

oleh tidak efisiennya material handling, khususnya pada bagian pergerakan 

(movement). Pada proses produksi, CV. Marabunta Machindo menggunakan 

forklift dan crane sebagai alat material handling. Persoalan utama material 

handling yang dialami oleh CV. Marabunta Machindo terdapat pada segi 

biaya, di mana perusahaan perlu mengeluarkan biaya sebesar 20 juta rupiah 

untuk menyewa forklift atau crane ketika akan memindahkan material yang 

diperlukan pada proses produksi. Hal tersebut cukup memberatkan 

perusahaan dengan skala menengah seperti CV. Marabunta Machindo, 

sehingga mengakibatkan adanya keterlambatan dalam proses pergerakan 

(movement) material dari satu lokasi ke lokasi lain. 

Oleh karena itu, tim penulis membuat alat bantu pemindah mesin 

industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system bekerja sama dengan 

CV. Marabunta Machindo untuk mengatasi persoalan tersebut. Hydraulic 

skidding system adalah sistem yang digunakan untuk memindahkan beban 

dengan penggerak lurus hidrolik secara inkremental pada instalasi sementara 
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maupun permanen [3]. Dengan hydraulic skidding system, perusahaat dapat 

mengurangi waktu yang diperlukan dalam proses pemindahan material, 

meminimalisir pengeluaran biaya, serta menambah aset perusahaan karena 

alat ini dapat digunakan kembali di kemudian hari. 

Pada perancangan alat bantu ini, komponen penyusun hydraulic 

skidding system terdiri dari skid shoe dan anchor block. Kedua komponen 

akan terhubung dengan silinder hidrolik dan menggerakkan sisi tersebut. Dari 

gerakan yang dihasilkan, gaya atau beban berpindah secara horizontal pada 

skid beam, yaitu lintasan yang digunakan dalam hydraulic skidding system 

untuk memindahkan objek. 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis melakukan perancangan 

komponen penyusun dan skid beam sebagai lintasan alat bantu pemindah 

mesin industri seberat 5 ton dengan tujuan untuk mendapatkan rancangan 

komponen yang sesuai dan mengetahui kekuatan lintasan hydraulic skidding 

system. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam laporan tugas akhir dengan judul 

“Perancangan Komponen Penyusun dan Lintasan Alat Bantu Pemindah 

Mesin Industri Seberat 5 Ton dengan Hydraulic Skidding System” adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses perancangan komponen penyusun alat bantu 

pemindah mesin industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system? 

2. Bagaimana proses perancangan skid beam sebagai lintasan alat bantu 

pemindah mesin industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Mendapatkan rancangan komponen penyusun alat bantu pemindah mesin 

industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system. 
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2. Mendapatkan rancangan skid beam sebagai lintasan alat bantu pemindah 

mesin industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah dapat mengetahui 

rancangan serta perhitungan kekuatan komponen penysun dan skid beam 

sebagai lintasan alat bantu pemindah mesin berat industri dengan hydraulic 

skidding system. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, batasan masalah yang akan 

dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Laporan tugas akhir ini hanya membahas perancangan komponen 

penyusun dan skid beam sebagai lintasan alat bantu pemindah mesin 

industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system. 

2. Laporan tugas akhir ini hanya membahas kekuatan material terhadap 

beban yang bekerja pada komponen penyusun dan skid beam sebagai 

lintasan alat bantu pemindah mesin industri seberat 5 ton dengan 

hydraulic skidding system. 

3. Laporan tugas akhir ini hanya membahas kekuatan sambungan las yang 

terdapat pada komponen penyusun alat bantu pemindah mesin industri 

seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system. 

4. Laporan tugas akhir ini tidak membahas sistem hidrolik alat bantu 

pemindah mesin industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system. 

 

1.6 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data pada penulisan 

laporan tugas akhir ini di antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 
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Kegiatan ini dilakukan pada saat mengamati kegiatan memindahkan 

mesin CNC bubut seberat 5 ton secara langsung. 

b. Wawancara 

Kegiatan ini dilakukan dengan sesi tanya jawab dengan pembimbing 

indsutri lapangan dan pegawai yang bertugas untuk memindahkan 

mesin CNC bubut seberat 5 ton dari tempat semula. 

c. Studi Pustaka 

Kegiatan ini dilakukan dengan mencari studi pustaka/literatur guna 

memperoleh data-data pendukung sebagai tinjauan pustaka dalam 

penyusunan tugas akhir. 

2. Data – data yang Dibutuhkan 

a. Data Primer 

Berupa data yang diperoleh dari perusahaan pada saat melakukan 

“On the Job Training”, seperti ukuran dan spesifikasi material yang 

dibutuhkan sebagai acuan untuk melakukan perancangan. 

b. Data Sekunder 

Berupa data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak 

perusahaan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini secara garis besar terdiri 

dari lima bab, yaitu sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang yang 

menjadi dasar atau alasan pemilihan bidang kajian, tujuan yang ingin 

dicapai, manfaat yang akan diperoleh, metode penulisan yang digunakan, 

dan sistematika penulisan tugas akhir.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori yang relevan dari beberapa sumber 

literatur sebagai dasar melakukan kajian suatu permasalahan yang 

menjadi topik penulisan tugas akhir. 
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3. BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ini berisi pemaparan metode yang digunakan dalam 

penyelesaian tugas akhir, meliputi informasi mengenai diagram alir, 

penjelasan diagram alir, dan metode pemecahan masalah. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan hasil perancangan komponen penyusun 

dan lintasan alat bantu pemindah mesin berat industri dengan hydraulic 

skidding system serta pembahasan dari analisa perhitungan yang 

diperoleh. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi ringkasan atau inti dari semua hasil pembahasan, 

dimana ringkasan ini menjadi jawaban atas tujuan penulisan tugas akhir 

serta berisi saran atau pendapat berupa penyelesaian masalah atau 

perbaikan suatu kondisi berdasarkan hasil pembahasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan perancangan komponen penyusun dan skid beam 

sebagai lintasan alat bantu pemindah mesin industri seberat 5 ton dengan 

hydraulic skidding system, dapat disimpulkan bahwa 

1. Perancangan komponen penyusun alat bantu pemindah mesin industri 

seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system terdiri dari skid shoe dan 

anchor block. Komponen-komponen tersebut aman untuk digunakan 

dalam memindahkan mesin industri seberat 5 ton dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut. 

a. Besar gaya yang diberikan pada skid shoe dan anchor block adalah 

1471,5 N dan 4,12 N. 

b. Jenis bahan material dari skid shoe menggunakan baja ASTM A36 

dengan besar tegangan ijin 62,5 N/mm2 dan tegangan tekan yang 

terjadi sebesar 0,10 N/mm2, di mana tegangan tekan nilainya lebih 

kecil dari tegangan yang diijinkan, sehingga material skid shoe 

aman. 

c. Jenis elektroda yang digunakan pada pengelasan skid shoe dan 

anchor block adalah E6013 dengan kekuatan tarik 80 ksi atau sama 

dengan 414 N/mm2, sehingga diketahui besar tegangan ijin 

pengelasan adalah 248,4 N/mm2. Besar tegangan tarik yang terjadi 

pada skid shoe dan anchor block adalah 1,75 N/mm2 dan 0,002 

N/mm2, dimana tegangan tarik yang terjadi lebih kecil dari tegangan 

ijin pengelasan, sehingga kekuatan sambungan las pada skid shoe 

dan anchor block aman. 

d. Pin yang berfungsi sebagai pengait skid shoe dengan piston rod eye 

menimbulkan tegangan geser sebesar 1,50 N/mm2 dan tegangan ijin 

material pin adalah 62,5 N/mm2. Tegangan geser yang timbul pada 
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pin nilainya lebih kecil dari tegangan ijin material, sehingga pin 

aman terhadap beban yang bekerja.  

e. Pin yang berfungsi sebagai pengait anchor block dengan rear clevis 

menimbulkan tegangan geser sebesar 0,005 N/mm2 dan tegangan ijin 

material pin adalah 62,5 N/mm2. Tegangan geser yang timbul pada 

pin nilainya lebih kecil dari tegangan ijin material, sehingga pin 

aman terhadap beban yang bekerja. 

2. Perancangan skid beam sebagai lintasan alat bantu pemindah mesin 

industri seberat 5 ton dengan hydraulic skidding system dinyatakan aman 

untuk digunakan dengan hasil perhitungan sebagai berikut. 

a. H-beam berukuran 100 mm × 100 mm × 6000 mm dengan bahan 

material baja ASTM A36 yang aman digunakan dalam menahan 

beban total. 

b. Tidak terjadi defleksi pada skid beam karena lintasan berada dalam 

keadaan rata (datar) relatif terhadap permukaan tanah. 

c. Stopper yang digunakan untuk mengunci anchor block pada skid 

beam menimbulkan tegangan geser sebesar 0,009 N/mm2 dan 

tegangan ijin material pin adalah 62,5 N/mm2. Tegangan geser yang 

timbul pada stopper nilainya lebih kecil dari tegangan ijin material, 

sehingga stopper aman terhadap beban yang bekerja.   

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan perancangan komponen penyusun dan skid beam 

sebagai lintasan alat bantu pemindah mesin industri seberat 5 ton dengan 

hydraulic skidding system, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut. 

1. Untuk memindahkan beban dengan kapasitas lebih dari 5 ton, spesifikasi 

ukuran dapat dibuat lebih besar untuk mengurangi tegangan yang terjadi 

akibat pembebanan dan untuk keamanan pemakaian hydraulic skidding 

system. 
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2. Sebaiknya selalu lakukan perawatan pada mesin seperti lubrikasi dengan 

oli dan dibersihkan setelah pemakaian untuk menjaga performa mesin 

dari kerusakan yang tidak diinginkan. 

3. Sebaiknya menggunakan indikator water pass ketika akan memosisikan 

lintasan hydraulic skidding system. 
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Lampiran 1 Sifat Bahan Baja ASTM A36 

 

(Sumber: ASTM A36 Mild/Low Carbon Steel, ASTM International) 
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Lampiran 2 Tabel Ukuran Penampang Baja Profil H-Beam 

 

(Sumber: Baja Profil H (Bj P H-Beam), Badan Standardisasi Nasional 2011) 
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Lampiran 3 Tabel Ukuran Penampang Baja Profil H-Beam (Lanjutan) 

 

(Sumber: Baja Profil H (Bj P H-Beam), Badan Standardisasi Nasional 2011) 
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